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ABSTRAK

Penggunaan balok bambu laminasi menjadi alternatif sebagai salah satu unsur bahan bangunan.
Teknik laminasi seperti ini mampu digunakan untuk membentuk bahan bangunan yang digunakan sebagai
bahan konstruksi dalam ukuran besar. Penelitian—penelitian sebelumnya telah banyak mengulas kekuatan
balok bambu laminasi, tipe keruntuhan dan pola retak. Beberapa pengujian terhadap kuat geser dengan
penggunaan perekat labur 60#MDGL, mengakibatkan patahan secara parsial atau patahan geser antar
material bambu dan bukan terjadi pada perekat.

Penelitian ini diarahkan untuk membuat balok bambu laminasi tanpa menggunakan kulit luar bambu
dengan menggunakan variasi 3 tipe perekat labur dan penggunaan pasak vertikal dengan jarak optimum
15 cm, sehingga dapat ditentukan tipe perekat labur yang mempunyai kekuatan optimum dan kekuatan
pasak dalam pembuatannya. Perbandingan ukuran atau dimensi balok antara tinggi balok dan lebarnya
yaitu 2 : 1 berukuran (12 cm x 6 cm). Selanjutnya diuji kekuatan balok tersebut terhadap kekuatan geser
dan lentur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kekuatan geser yang signifikan diantara
ketiga variasi lem. Kekuatan Balok tertinggi adalah benda uji 50#MDGL Ligno dengan nilai beban 20,6
KN dengan lendutan sebesar 22,5 mm. Tegangan geser rata-rata balok laminasi yang didapat adalah 4,43
Mpa. Kekuatan ini masih lebih besar dari kekuatan balok kayu pada umumnya dimana tegangan geser
kayu kuat kelas Il sebesar 1,25 Mpa.

Kata kunci: bambu petung, kapasitas geser, variasi perekat

ABSTRACT

The use of laminated bamboo beams to be an aternative as one of the elements of building
materials. Techniques such laminates can be used to form the building materials used as construction
materials in large sizes. Previous studies have extensively covered the beam strength of laminated
bamboo, type and pattern collapse crack. Some testing of the shear strength with the use of adhesive labur
60 # MDGL, resulting in partial fracture or shear fracture between bamboo material and not occur in the
adhesive.

This research was directed to make laminated bamboo blocks without using bamboo outer shell by
using variations of three types of labur adhesive and vertical peg use with an optimum distance of 15 cm,
so it can be determunated the type of labur adhesive that has the optimum and peg of strength in its
manufacture. Comparison of the size or dimensions of the beam between the height of the beam and its
width is 2:1 sized (12 cm x 6 cm). Further tested the strength of the beam on its shear strength and
fiexure.

The results showed that there was no significant difference in shear strengths between the three
variations of glue. Beam strength is highest test object 50 # MDGL Ligno with a value of 20,6 KN load
with a deflection of 22,5 mm. The average shear stress laminated beams obtained is 4,43 MPa. This
strength is still greater than the strength of the wood beams in general where strong wood shear stress of
amount 1.25 MPaclass|I.

Keywords: petung bamboo, shear capacity , adhesive variations
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1. PENDAHULUAN
1) Latar Bdakang

Bambu Bambu adaah salah satu bahan
konstruks yang sudah lama dikena di
masyarakat. Penggunaan bambu merupakan
sdah satu unsur bahan bangunan  yang
masih  bersifat  sekunder, yaitu untuk
kepentingan pembuatan perancah/ bekisting,
reng atap, pagar dan terbatas pada keperluan
furniture. Hal ini disebabkan oleh minimnya
pengetahuan masyarakat tentang sifat-sifat
mekanik bambu.  Sementara, ketersediaan
bambu cukup banyak, mudah didapat,
harganya relatif murah, sehingga sangat
dimungkinkan untuk menjadi aternatif selain
kayu dalam penggunaan materia struktur
bangunan.

Menurut Morisco menghasilkan kuat
tarik kulit bambu dengan hasil cukup tinggi
yaitu #5000 kg/cm? atau sekitar dua kali
tegangan luluh baja, sedangkan kuat tarik
rata-rata bambu petung juga lebih tinggi dari
tegangan luluh baja.

Pada pengujian Argam laya, bambu
dibentuk menjadi baok dengan cara
dilaminas (laminated bamboo) yang telah
dikembangkan oleh teknologi sekarang ini.
Penelitian  sebelumnya telah  banyak
mengulas kekuatan balok bambu laminasi,
tipe keruntuhan dan pola retak. Beberapa
pengujian terhadap kuat geser dengan
penggunaan perekat labur 50#MDGL,
didapat terjadi patahan secara parsiad atau
patahan geser antar material bambu dan
bukan terjadi pada perekat.

Adapun pada pengujian Hanung didapat
penggunaan varias jarak 10 cm, 15 cm dan
20 cm pada balok bambu laminasi tidak ada
perbedaan signifikan terhadap kekuatan geser
dan kekakuan, dan didapat kekuatan
optimum ada pada jarak 15 cm dengan nilai
rata-rata pengujian 3,8 Mpa.

Gambaran singkat pada penelitian ini
adal ah membuat baok bambu laminasi tanpa
menggunakan kulit luar bambu dengan
menggunakan varias 3 tipe perekat labur dan
penggunaan pasak vertika dengan jarak 15
cm, sehingga dapat ditentukan tipe perekat
labur yang mempunyai kekuatan optimum
dan juga mengetahui kekuatan pasak dalam
menahan gaya geser pada bambu yang telah

divji. Perbandingan ukuran atau dimens
balok antaratinggi balok dan lebarnyayaitu 2
: 1 berukuran (12 cm x 6 cm). Selanjutnya
diuji kekuatan balok tersebut terhadap
kekuatan geser dan lentur.

2) Rumusan Masalah

a Teknik laminas balok bambu
dengan 3 varias perekat labur
diantaranya Fox PVac, Rajawadli
PVac, dan Ligno Super 800
PVac.

b. Perbandingan nila  tegangan
geser dengan pasak vertikal.

3) Tujuan Penelitian :

a.  Mengetahui kuat geser baok
bambu laminasi tanpa
menggunakan kulit luar bambu
dengan menggunakan 3 variasi
tipe perekat labur.

b. Mengetahui polakerusakan pada
balok bambu laminasi terhadap
beban yang diberikan.

c. Membuktikan bahwa pasak
berpengaruh dalam kuat geser
balok bambu laminas dengan
diameter 1 cm yang berbahan
dasar bambu itu sendiri.

4) Manfaat Penditian

a. Pengembangan teknologi
pembuatan balok bambu
laminasi dalam  mengurangai

penggunaan perekat labur pada
pembuatan bilah-bilah laminas
yang diganti dengan
menggunakan pasak vertikal dan
tanpa menggunakan kulit luar
bambu agar mendapatkan bentuk

yang simetris.
b. Inovas dalam industri
Pembuatan bal ok bambu

laminasi yang lebih ekonomis
dalam sisi biaya dan waktu.
5) Batasan Masalah

a. Panjang 100 cm , lebar 1 cm x 3
cm, dan spacement tinggi 12 cm
X lebar 6 cm balok dibuat sama
untuk semua benda uji.

b. Faktor puntiran, sifat-sifat kimia
serta dan pengaruh pengawetan
bambu tidak ditinjau dalam
penelitian ini.

c. Tekanan pengempaan Yyang
digunakan 1,75 MPa.
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d. Pembebanan dilakukan secara
lateral statik.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Adi Nurhasan dan Ahmad Supiadi
(2013, dadam penditiannya mengenai
pengaruh  varias perekat labur dan
penggunaan pasak horizontal dan vertika
pada kuat geser balok bambu laminasi. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan pasak dan varias perekat labur
MDGL dan MSGL pada balok laminas
terhadap kekuatan dan kekakuan tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap kuat
geser. Kekuatan balok tertinggi adalah benda
uji 50#MSGL dengan nilai rata-28,8 KN dan
17,35 pada benda uji 50#MDGL. Tegangan
geser balok laminasi didapat rata-rata 2 Mpa.
kekuatan ini masih lebih besar dari kekuatan
balok kayu pada umumnya dimana tegangan
geser kayu kuat kelas 11 1,25 Mpa.

Hasil penelitian Slamet Widodo (2016)
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kekuatan geser yang signifikan diantara
keempat varias jarak pasak. Kekuatan Balok
tertinggi adalah benda uji 60#MDGL C2
dengan nila beban 11,15 KN dengan
lendutan sebesar 13,67 mm. Tegangan geser
ratarata balok laminas yang didapat adalah
2,41-3,21 Mpa. kekuatan ini masih lebih
besar dari kekuatan baok kayu pada
umumnya dimana tegangan geser kayu kuat
kelasll 1,25 Mpa

a. Gambaran Umum Sifat Mekanika

Bambu

Sifat mekanika bahan adalah sifat
suatu bahan yang berhubungan dengan
perubahan bentuk suatu benda yang
disebabkan oleh adanya kekuatan dari
perlavanan benda tersebut terhadap
beban yang mengenainya. Sifat ini
penting untuk menentukan kegunaan
suatu barang, bahkan untuk beberapa
keperluan, sifat ini dapat dipakai sebagai
kriteria pemilihan material (Haygreen &
Bowyer, 1982 dalam Morisco, 2006).
Sifat-sifat mekanika meiputi : kuat
lentur, kuat tarik, kuat tekan, kuat geser,
sifat kekerasan dan lain-lain.

1) Kadar air

w="2""  100%
m,
2) Kerapatan

3) Kuat tekan sejajar serat
Press

A
4) Kuat tekan tegak lurus serat

Swy =

t e
tk L A
5) Kelengkungan
1 M
R El
6) Perhitungan Momen Internal
Persamaan garis untuk daerah tekan
adalah y = -8E+10x* + 2E+09x° -
3E+06x*> + 87657x - 0,8638
sementara  persamaan garis untuk
daerah tarik adalah y = 11864x2 +
1143.5x + 11.252
a. ¢ =Rxjarak Pias
b. 0 = persamaan garis dari grafik
0 — ¢ dengan variabel x
adalah ¢.
L. pias=0 x A pias
. Jarak pias ke garis netra = %
jarak APias + A pias sebelumnya
e. Statismomen = jarak pias ke garis
netra x L pias
GayaPias= L pias x lebar ba ok

ao

—

g. Jarak lengan momen =
total statis momen daerah tekan +
total luas pias daerah tekan
total statis momen daerah tarik
total luas pias daerah tarik

h. Momen interna =C.d
7) Kuat geser tegak lurus serat

P
StkL:%

8) Kuat lentur
MOR = M Ya
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9) Moduluselastisitas
pL®
484d.1

MOE =

b. ProsesPerekatan

Perekatan kayu menggunakan istilah
glue spread adalah jumlah perekat yang
dilaburkan per satuan luas permukaaan
bidang rekat. Jumlah perekat yang
dilaburkan menggambarkan banyaknya
perekat terlabur agar tercapainya garis
perekat yang peja yang kuat. Satuan luas
permukaan rekat ditentukan dengan
satuan Inggris yakni seribu kaki persegi
(1000 sguare feet) dengan sebutan MSGL
(Multilayer Single Glue Line) yang
dinyatakan dalam satuan pound (Lbs).
Bila kedua bidang permukaan dilabur
maka disebut MDGL (Multilayer Double
Glue Line) atau peaburan dua ss
(Prayitno, 1996), di laboraorium satuan
perekat dikonverskan menjadi lebih
sederhana yang disebut GPU (gram pick
up) dengan Persamaan 9:

GPU = SA
317,5
Keterangan :

GPU = Gram Pick Up (dalam gram)

S = jumlah perekat yang
dilaburkan dalam
pound/M SGL atau
pound/MDGL

A = luas bidang yang akan

direkatkan (in persegi)

Bidang rekat dihitung dalam dalam
satuan centimeter persegi Persamaan 9
menjadi:

GPU = SA

2048,3
c. Balok Laminas

Balok laminas dibuat dari lapisan-
lapisan kayu yang relatif tipis yang dapat
digabungkan dan direkatkan sedemikian
rupa untuk menghasilkan balok kayu
dalam berbagai ukuran dan panjang
(Breyer, 1988).

Berdasarkan material yang dipakai,
terdapat balok dengan satu macam
material/bahan penyusun dan baok
dengan dua macam materia penyusun
dimana material yang lebih kuat berada

di bagian luar, sedangkan yang lebih
lemah berada dibagaian dalam (inti/core).
Untuk beberapa hal, sifat-sifat lamina
tidak berbeda jauh dengan sifat bambu
adinya. Sifat akhir akan banyak
dipengaruhi oleh banyaknya nodia/ruas
yang ada pada satu batang dan perekat
yang dipergunakan (Widjaja, 1995).

METODOLOGI PENELITIAN

‘ Pengumpaln Dot dae L |

‘ Pengmin Al Toe Boliom U5 By Pemuny |

Pempig= Specern Sl
Fadk Bomiu Potuzg

Fembuzs Bk B U5 Belok
Bamitu Laminms

Azzlin Bl Pgui=
52kt Fadk Bomb Poumy

Gambar 1 Diagram Alir Pembuatan
Balok Laminas

a. Bahan Pendlitian
Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikuit:
1) Bambu Petung
Bambu yang digunakan untuk
bahan balok laminasi dan pembuatan
pasak diambil pada bagian tengah
batang dan tidak memakai kulit luar

2) Bahan Perekat
Bahan 3 perekat yang digunakan
adalah Fox PVac, Rgawali PVac,
dan Ligno WG 9160 PVac.
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3) Pasak
Pasak ini sendiri terbuat dari
bambu dengan diameter 1 cm dan
tinggi 12 cm.

b. Peralatan Penditian
Peralatan penelitian dibagi menjadi

dua, yaitu perdatan untuk pembuatan

benda uji dan peralatan untuk pengujian
benda uji, baik sifat fisk maupun sifat
mekanik.

1) Peraatan Pembuatan Benda Uji

Alat-aat yang digunakan untuk
pembuatan benda uji yakni:

a) Mesin gerggii kayu (Circular
Panel Saw).

b) Mesin penyerut (planner)

2) Alat-da pelengkap lainnya, antara
lain: Meteran/mistar ukur, kawat,
neracal/timbangan, klem penjepit,
bgja kanal (C), wadah perekat beserta
pengaduk (stik), tang catut, kunci
baut, kapak, gergaji dan pisau cutter.

3) Perdatan pengujian fiskk dan
mekanik:

a) Mesin pengujian mekanik UTM
(Universal Testing Machine)
dipergunakan untuk pengujian
sifat mekanika bal ok lamina

b) Ala untuk pengujian lentur dan
geser baok laminas merk
indotest meliputi aat loading
frame dan load controller. Alat
ini  juga dilengkapi dengan
seperangkat  LVDT  (Linear
Variable Differential
Transformer) serta data logger
untuk  perekam  pembacaan
lendutan dan gaya.

c. BendaUji
1) BendaUji Pendahuluan
Perilaku mekanika bambu pada
tempat dan musim berpengaruh,
maka pada tahun pertama dan kedua
perlu pengujian pendahuluan.
Ukuran benda uji untuk pengujian
sfat fisk dan sifat mekanika bambu
mengikuti standar 1SO (Intemational
Sandard Organisation) 3129-1975.
Jumlah benda uji untuk pengujian
pendahuluan bambu petung disajikan
daam Tabel 3.1 dan masing-masing

benda uji pendahuluan bahan dibuat
dalam jumlah seperti dibawah ini.

Tabel 1 Pengujian sifat fisik dan mekanik

bambu Petung
No Jenis Jumahl Standard
Pengujian | Benda Pengujian
Uji
1 Kerapatan 3buah | ISO 3130-
3131-
1975(E)
2 Kadar Air 3buah | I1SO 3130-
3131-
1975(E)
Jumlah 6 Buah

Benda uji balok geser laminasi dibuat

menggunakan perekat labur 60#MDGL.
Tabel 2 Pengujian Balok Geser

No Jenis Benda Uji Jumlah
1 | Geser Laminasi 9 buah
50#MDGL dan
Pasak |aminasi
Jumlah 9 buah
b. BendaUji

Benda uji baok laminas
dibuat sebanyak 9 balok ukuran 12
cm x 6 cm dengan 3 varias tipe
perekat dan pasak vertikal masing-
masing 3 ulangan dengan
menggunakan perekat labur yang
dihasilkan dari penelitian
sebelumnya.

Tabel 3 Jumlah benda uji baok bambu

laminasi berdasarkan variasi jarak pasak.
Nama benda Jarak Jumlah
uji pasak (buah)
(cm)
504#MDGL A 15 3
50#MDGL B 15 3
50#MDGL C 15 3
Total 9
d. Pengujian Balok Laminasi

Pengujian balok laminasi dilakukan

pada tumpuan sederhana (sendi-rol) dengan
dua buah titik pembebanan. Pengekangan
lateral disediakan untuk mencegah adanya
kontribusi pengaruh tekuk torsi lateral. Dari
setting ini diharapkan terjadi  keruntuhan

lentur.

Loading frame terlebih dahulu

dipersiapkan dengan dua tumpuan dan dua
pengekang latera diantaratitik beban dan rol.
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Setelah itu balok uji diletakkan diatas

tumpuan, beserta baok profil  yang

dipergunakan sebaga titik pembebanan.

Serta load cel diatasnya Load cell

dihubungkan dengan hydrolic jack dan

indikator beban digital untuk mengetahui
besarnya beban yang bekerja. Setelah itu
dipasang sebuah dial ditengah jarum
penunjuk telah diatur ke angka nol.

Pembebanan dilakukan secara bertahap dan

mencatat lendutan yang terjadi selama

pembebanan berlangsung dan  diamati
kerusakan yang terjadi pada benda uji.

e Cara Analisis
Anadisis dilakukan dengan cara

menghubungkan data-data hasil dari studi
literatur dengan peneragpannya ke dalam
struktur konstruksi bangunan. Data dianalisis
dengan memperhatikan hubungan timbal
balik antara sifat-sifat yang dimiliki bambu
dengan dtruktur konstruksi yang terjadi,
sehinggaterjadi suatu kesimpulan

f. Luaran yang Diharapkan
Keberhasilan pendlitian ini  diukur

berdasarkan pencapaian indikator-indikator

keberhasilan sebagai berikut:

1 Penggunaan perekat yang idea dan
ekonomis didapat perimbangan antara
kekuatan material bambu dengan
kekuatan pasak.

2. Teknik pembuatan balok bambu
laminasi yang efisien dan bisa dibuat
oleh usaha kecil dan menengah,
sehingga dapat diproduks dengan
harga yang bersaing dengan balok
kayu kelas 1.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
a. Hasl Uji Pendahuluan

Tabel 4 DataHasil uji Kadar Air

Benda Uji Rata-rata
Bagian Ujung 11,4405%
Bagian Tengah 14,2217%
Bagian Pangkal 13,9263%

Tabel 5 Daa Hasl Uji Kadar Air
Pembanding

Rata-rata Kadar

Benda Air
Uji Adi Slamet
Nurhasan | Widodo
& Ahmad | (2016)
Supiadi
(2013)
Bagian | 1q00 | 173706
Ujung
Bagian 0 0
Tengzh 24% 19,39%
Bagian 0 0
Pangkal 19% 17,30%
a  Keragpatan

Prayitno (1996) menyatakan bahwa
untuk klasifikasi kerapatan kayu kurang dari
0,4 g/lcm® termasuk kayu ringan, kerapatan
kayu kurang dari 0,55% g/cm? termasuk kayu
sedang dan kerapatan kayu kurang dari 0,72

g/cm?® termasuk kayu berat.
Tabel 6 Hasil Uji Kerapatan
Benda Uji Kerapatan Rata-rata
KAKU1 0,71%
KAKU2 0,51% 0,68%
KAKU3 0,83%
KAKT1 0,61%
KAKT2 0,33% 0,56%
KAKT3 0,75%
KAKP1 0,71%
KAKP2 0,36% 0,57%
KAKP3 0,66%
Sebagai perbandingan, dalam

penelitian sebelumnya Adi Nurhasan dan
Ahmad Supiadi (2013) menunjukan nilai
kerapatan yang tidak jauh berbeda.

Tabel 7 Hasil Uji Kerapatan Pembanding

Benda Uji Rata-rata Kerapatan
Bagian Ujung 0,58%
Bagian Tengah 0,85%
Bagian Pangka 0,85%
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b. Kekuatan Balok Bambu L aminasi
1. Balok Fox

FOX

Lendutan [mm}

Gambar 2 Grafik hubungan Beban-Lendutan dan Momen-K el engkungan Fox

Balok dengan beban gaya terbesar ada
pada balok Fox 3 dengan gaya 19,8 KN dan
lendutan yang terjadi sebesar 40,5 mm

2. Baok Rajawali

— HIWL1
— R

RIWL

KNmm dan

dengan momen 4950
kelengkungan 5,76x10.

— WL
— W12

Gambar 3 Grafik hubungan Beban-L endutan dan Momen-K elengkungan Rajawali

Balok dengan beban gaya terbesar ada
pada balok Rgjawali dengan gaya 18,7 KN
dan lendutan yang terjadi sebesar 37,5 mm

3. Baok Ligno

LIGNO

—

= 5040
g ——fignol

2 10000
& —— g0z
5000 fgnod

I

10 20 10 1

an {m

dengan momen 4675 KNmm dan

kelengkungan 5,33x10.

Ligno

ligneo3

Gambar 4 Grafik hubungan Beban-Lendutan dan Momen-K el engkungan Ligno

Balok dengan beban gaya terbesar ada
pada balok Ligno dengan gaya 20,6 KN dan
lendutan yang terjadi sebesar 41,5 mm
dengan momen 5100 KNmm dan
kel engkungan 9,00x10*.

Perilaku pengujian terhadap kekuatan
geser balok laminasi diamati pada saat
mencapal retak pertama beban mengaami
penurunan kemudian naik pelahan sehingga
terjadi retak kedua dan seterusnya hingga
naik sampai pada beban maksimal. Perilaku
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ini terjadi karena beban yang bekerja terus
dinaikkan pada pengujian membuat balok
bambu laminas berubah bentuk untuk
menghasilkan perlawanan terhadap beban
yang bekerja diatasnya, pada saat terjadi
retakan pertama benda uji mengaami
pelepasan energi perlawanan dengan retakan
dan lendutan sehingga beban yang terjadi
mengalami  penurunan. Pembebanan terus
dinaikkan pada pengujian, balok mengalami

lendutan yang besar hingga terjadi
perlawanan pada balok untuk manahan beban
yang bekerja. Prilaku ini sangat baik jika
digunakan pada bangunan karena lendutan
yang terjadi besar maka jika digunakan
dalam struktur bangunan ada peringatan dan
waktu bagi pengguna bangunan
menyelamatkan  diri  sebelum  bangunan
runtuh.

Tabel 8 Kekakuan Balok Laminasi

Kekakuan Baok Bambu Laminasi
Benqa Beban | Lendutan | Kekakuan Reta-raa
Uji N mm KN/mm
Fox1 | 19400 195 0.9948718
Fox2 | 18000 215 0.8372093 | 0.9119283
Fox3 | 12200 135 0.9037037
Rjwl1 | 21300 225 0.9466667
Rjwl2 | 12200 17 0.7176471 | 0.7869935
RjwI3 | 20900 30 0.6966667
Lignol | 10700 115 0.9304348
Ligno2 | 17200 20.5 0.8390244 | 0.9088673
Ligno3 | 13400 14 0.9571429

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel diatas memperlihatkan varias
Momen
Benda Eksternal Internal ;
Uji KNmm | Rata- | kKNmm | Rata-
rata rata
FOX 1| 2625 5083
3375 5605 | 1.68
FOX 2 | 3050 5939
FOX 3 | 4450 6065
RJ\lN Ll 355 6106
RJ\ZN L | 4500 | 3050 | 5853 | 6035 | 1.52
RJ\éV L] ags5 6147
Lignol | 4750 5981
Ligno2 | 4375 | 4533 | 6654 | 6301 | 1.39
L'%”O 4475 6268

perekat tidak terlalu berpengaruh terhadap
kekakuan balok ini dan nilai kekakuan bal ok
relatif berdekatan terhadap pengaruh pasak
vertikalnya.

c. Momen Internal dan Eksternal

Tabel 9 Momen Eksterna dan Internal
Balok Laminasi

Hasil yang diperoleh dari proses andisa
menunjukkan bahwa antara momen eksternal
dan momen interna telah memenuhi syarat
kesetimbangan struktur, yaitu gaya dalam
harus sama dengan gaya luar. Perbedaan nila
yang terjadi kemungkinan disebabkan oleh
faktor-faktor yaitu: Varias perekatnya, balok
tanpa menggunakan kulit, bentuk bilah bal ok,
jumlah pasak dan panjang pasaknya.

d. Tegangan Geser

Sebagal pembanding, hasil penditian Adi
Nurhasan dan Ahmad Supiadi (2013)
menunjukkan pola kerusakan yaitu terjadi
pada sambungan terdekat dengan perletakan
maka sambungan yang diletakkan pada
tegangan lentur baik tegangan lentur yang
lebih kecil maupun lebih besar tidak
memberikan pengaruh terhadap kekuatan
geser. Balok ini menggunakan perekat labur
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MDGL#60 dengan dimensi lebar 60 mm, lamanya proses pemotongan dan
tinggi 120mm dan panjang bentang 90 cm pembuatan bilah bambu.
Tabel 10 Kuat geser balok laminasi bambu
petung 5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kuat Geser Balok Bambu A. Kesimpulan
Laminas Berdasarkan pembahasan dan tujuan
Tegangan | Rata- terhadap penelitian yang telah dilakukan,
Benda Uji Geser | rata | Kayu dapat ditarik beberapa kesmpulan antara lain
504MDGL | (Mpa) Kelas sebagai berikut:

1. Nila ratarata pengujian geser baok

FOX 1 3.36 50#MDGL Fox = 3,52 Mpa, Rajawali =
FOX 2 472 | 430 | 1l 4,47 Mpa, dan Ligno = 5,31 Mpa. Has
FOX 3 4.82 dari pengujian ini tidek didapat
RJWL 1 4.85 perbedaan yang signifikan.

RJWL 2 4.66 4.80 I 2. Perilaku pengujian terhadap kekuatan

RIWL 3 488 geser balok laminas diamati pada saat

mencapai retak  pertama  beban

LIGNO 1 4.76 mengaami penurunan. Balok melakukan
LIGNO 2 5.27 5.00 I perlawanan dengan lendutan sehingga
LIGNO 3 4.98 beban naik pelahan sampai pada beban
maksimal. Dan pola kerusakan pada
Tabel 11 Kuat Geser Pembanding (Adi geser balok terlihat di kedua bagian
Nurhasan/Ahmad Supiadi, 2013) ujung balok.
60#MDGL Mpa rata terh_adap kelgu_atan geser balok bambu
30A 317 Ibammas, r::ils,lmalpulkan t;gggvka tpe;s;ak
erpengaruh  walaupun i erlalu
308 3,44 3,24 Sigﬁiﬁlfan P
30C 31 B. Saran
40A 317 Beberapa saran yang perlu dipetimbangkan
40B 3,45 3,24 dalam penelitian bambu:
40C 31 1. Penditian ini dapat dilanjutkan yaitu
50A 3,52 dengan pasak vertikal namun dapat di
50B 3,32 3,41 variasikan antara dimensi balok, ukuran
50C 34 pasak, dgn spesmen b_|Iah_b§I qknya .
60A 4.45 2. Pabrikas balok laminasi ini sebaiknya
: dilakukan pada musim kemarau, untuk
60B 3,07 3,67 .
memperoleh kadar air bambu yang
60C 348 optima sesuai anjuran dari pabrik, agar
) ) o terjadi perekatan yang maksimal antar
a. Keaulitan-kesulitan Selama Penelitian bambu yang dilaminasi.

Selama  melakukan  Penelitian 3. Dalam pengolahan bambu saat pabrikasi
terdapat  beberapa  kesulitan  yang sehaiknya faktor kesdamatan perlu
didlami,antaralain : , diperhatikan sehingga kecelakaan akibat
a. Keterbatasan sumber daya manusia tertusuk bambu terutama pada saat proses

(SDM) yang terampil ~ selama pengelupasan kulit bambu, bila perlu
penger) aan. gunakan sarung tangan.
b. E;Eg':h cuaca yang  berubah- 4. Dalam pembuatan struktur bangunan

yang berbahan dasar kayu untuk
kedepannya bisa mengganti dengan
bambu yang mudah dicari dan lebih
efisien.

c. Mesin potong kayu yang sering
mengaami masalah menyebabkan
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